BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah dihitung, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa uji hipotesis thiung > taber yaitu (2,27 > 2,006). Hal ini berarti
terdapat pengaruh antara hasil belajar PKn siswa kelas IV di SDN 01 Lubuk
Alung yang menggunakan model listening team dengan yang menggunakan
motode ceramah saja. Rata- rata hasil belajar siswa aspek kognitif pada siswa
kelas eksperimen (IVB) 84,46 dan kelas kontrol (IVC) 78,92 dilihat dari rata-rata
tes akhir kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh model listening team terhadap hasil belajar siswa kelas

IV pada mata pelajaran PKn di SDN 01 Lubuk ALung.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil penelitian, maka dapat diajukan
saran sebagai berikut :

Bagi guru, saat guru menggunakan model [istening team lebih
memperhatikan materi yang akan disampaikan, sebaiknya memilih materi yang
mudah dikembangkan siswa agar nantinya dalam penentuan tugas masing-masing
kelompok lebih jelas, karena model ini menuntut kemampuan siswa dalam
berpendapat setuju dan tidak setujunya suatu permasalahan berdasarkan materi
yang diajarkan, dan guru diharapkan lebih jelas dalam memaparkan tugas yang

akan diberikan agar siswa mengerti apa yang akan dikerjakan.
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